BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Penyebaran tanah-tanah kritis dan lténah—tanah
sangat kritis pada Sub DAS Kawatuns, Sub DAS Poboya
dan Sub DAS Mamars terdapat pada wilayah yang
berlereng 0-8% Seluas 420 Ha (17,99%), 9-15% seluas
265 Ha (11,35%), 16-25% seluaes 135 Ha (5,78%) 26-40
seluae 127 Ha (2,55%) dan pada lereng > 40% seluas
1.388 Ha (62,33%) dan untuk tanah sangat kritis
hanva terdapat pada daerah yang berlereng > 40%
dengan luas 340 Ha. Pada wilayah vyang dominan
bererosi sangat berat, pads wilayah yang koneservasi
tanahnya buruk dan pada wilayah vyang vegetasinya

sedan sampsi ke buruk.

. Tingkat kekritisan tanah di Sub DAS Kawatuna, Bub

DAS Poboya dan Sub DAS Mamara disebaskan karens
sebagian besar wilayah ini berlereng sangat curam
dengan luas 2.241 Ha (45,54%), klasifikasi erosi
gangat  berat, 2.241 Ha (45,51%) , penerapan
kongervasi tanahnya sangat buruk seluas 3.541 Ha
(70,98%) dan Vegetasi klasifikasi buruk seluas 704

Ha (14,11%).
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2. Kondisi iklim didaerah ini sangat tidak
menguntungkan bagi upaya rehabilitas tanash. Suhu
vang sangat tinggi (33-35°C) pada siang hari,
diikuti cleh kecepatan angin vang tinggil
menyebabkan suhu udara dan kelembaban tanah
menisadi eangat rendah. Kadar alr tansh yang ads
sangat minim untuk keperluan rertumbuhan

tanaman secara normal.

4. Penutupan Vegetasi di wilayah ini pada umunya
adalash rumput-rumputan dan esemak belukar. Rumput-
rumput dan semak belukar ini hanya hijau pada musim
hujan, sedangkan pada musim kemarau seluruhnya
kering. Areal penutupan hutan belukar ini hanya
terdapat pada luassn vang kecil dan pada umunya
hanya terdapat pada di sekitar pingiran sungai dan
pada daerah-daerah hulu sungai. Jenis-jenis tsanaman
yvang di daerah ini adalah asam, Johar, Kayu Jawa,

Akaegis, Jarak merah dan Kaktus.

B. Saran—Saran

1. Dengan adanya tanah kritis pada daersh ini perlu
perhatian dan penangsnan yang Kkhusus baik itu
dilakukan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat.
Untuk keterpaduan penanganannya harus dilakukan
secara terpadu lintas sektoral dan dibentuk Tim

khusue vang dikoordinasi oleh Pemerintahh Daerah
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getempat dengan melibatkan seluruh instaneil terkailt

dan Tokoh-Tokoh masvarakat.

Petani vang berada pada daerah ini diberi binaan
dan dikelompokan dalam kelompok-kelompok tani.
Kelompok-kelompok tani ini dilibatkan secara aktlf
dalam kegiatan-kegiatan penangulangan tanah-tanah
krirtis dan diberi tanggung jawab dalam menjaga dan

melestarikan lingkungannyva.
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